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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka didapatkan kesimpulan 

yaitu:   

1. Angka kejadian infeksi protozoa usus pada murid SD Negeri 23 Pasir Sebelah 

kelas 1, 2, 3, dan 4 adalah sebanyak 70,5%.  

2. Jumlah infeksi protozoa usus hampir sama pada laki-laki dan perempuan serta 

kasus terbanyak pada usia 10 tahun.  

3. Spesies protozoa usus yang ditemukan yaitu Cryptosporidium, Blastocystis 

hominis, dan Giardia lamblia. Infeksi protozoa usus paling tinggi diakibatkan 

oleh Cryptosporidium. 

4. Tipe infeksi yang ditemukan berupa single infection dan mixed infection. single 

infection lebih sering terjadi dibandingkan dengan mixed infection. 

 

6.2 Saran  

1. Perlu dilakukan pencegahan terhadap infeksi protozoa usus melalui minimalisasi 

faktor risiko dengan meningkatkan kebersihan individu dan lingkungan serta 

dilakukan terapi nutrisi untuk meningkatkan imunitas tubuh.  

2. Penyuluhan terhadap cara penularan protozoa usus juga perlu dilakukan untuk 

mengurangi angka kejadian infeksi protozoa usus.  

3. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan metode pemeriksaan 

yang lainnya untuk mendeteksi protozoa usus yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan tinja langsung yang juga dikombinasikan dengan pemeriksaan tinja 

melalui teknik pewarnanaan modifikasi Ziehl-Neelsen untuk mendapati hasil 

yang lebih akurat dan pemeriksaan sampel dapat dilakukan sebanyak tiga kali. 

dan jumlah sampel dapat ditingkatkan sehingga keadaan populasi dapat lebih 

tergambarkan. 

 

 

 


	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3  Tujuan Penelitian
	1.3.1  Tujuan Umum
	1.3.2  Tujuan Khusus

	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
	1.4.2 Manfaat Bagi Institusi
	1.4.3  Manfaat Bagi Masyarakat


	BAB 2
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Protozoa usus
	2.1.3.3 Gejala Klinis
	Infeksi Entamoeba histolytica menyebabkan terjadinya kerusakan pada epitel di jaringan kolon dan jaringan ekstraseluler. Kerusakan pada epitel kolon menimbulkan perdarahan pada usus besar dan juga mengganggu fungsi usus besar sebagai tempat penyerapan...
	2.1.4.3 Gejala Klinis
	2.1.5.3 Gejala Klinis
	2.1.6.3 Gejala Klinis
	2.1.6.4 Diagnosis
	2.1.7.4 Diagnosis
	2.2 Kerangka teori

	BAB 3
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.3.1 Populasi
	3.3.2 Sampel
	3.3.2.1 Kriteria Inklusi
	3.3.2.2 Kriteria Eksklusi
	3.3.3 Besar Sampel
	Keterangan:
	Berdasarkan dari rumus tersebut, maka sampel yang diperlukan berjumlah:
	𝒏=,𝟖𝟕-𝟏+𝟖𝟕,(𝟎,𝟏)-𝟐..
	𝒏=,𝟖𝟕-𝟏+𝟎,𝟖𝟕.
	3.3.4 Teknik Pengambilan Sampel


	3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	3.5 Alat dan Bahan Penelitian
	3.6 Instrumen Penelitian
	3.7 Prosedur Pengumpulan Data
	3.8 Pengolahan dan Analisis Data

	BAB 4
	HASIL PENELITIAN
	BAB 5
	PEMBAHASAN
	5.1 Angka Kejadian Infeksi Protozoa Usus pada Murid Kelas 1, 2, 3, dan 4 Sekolah Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah
	BAB 6
	PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA

